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METODE PENELITIAN
A. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi adalah penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Adapun penjelasannya adsddlagai berikut:

1. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Dalam bahasa Inggris PTK dikenal dengan istdasssroom action research
(CAR), yaitu sebuah kegiatan penelitian yang dilakukdceths?

Supardi memandang PTK sebagai bentuk peneligifiektif yang dilakukan
oleh pendidik sendiri terhadap kurikulum, pengengaansekolah, meningkatkan

prestasi belajar, pengembangan keahlian mengajarsebagainya.

Sedangkan Kurt Lewin berpendapat bahwa sebagaar dasmikiran
penelitian tindakan kelas adalah menekankan pentagolaborasi dan partisipasi
yang bersifat demokratis. Penelitian tindakan ddglanelitian yang merupakan
rangkaian langkah-langkah ¢piral of steps). Setiap Ingkah terdiri atas empat tahap,

yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleks

Berdasarkan definisi penelitian tindakan di ataspat dirumuskan
bahwapengertian penelitian tindakan kelas adalahgse suatu bentuk penelaahan
penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukiaslakan-tindakan tertentu agar
dapat memperbaiki atau meningkatkan praktik-prag@knbelajaran di kelas secara

lebih profesionat!
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2. Tujuan dan Manfaat Penelitian Tindakan Kelas

Pada intinya PTK bertujuan untuk memperbaiki bgab@ersoalan nyata dan
praktis dalam peningkatan mutu pembelajaran diskgdeng dialami langsung dalam

interaksi antara dengan siswa yang sedang belajar.
Secara lebih rinci, tujuan PTK antara lain sebalagakut:

a. Meningkatkan mutu isi, masukan, proses, serta hpsitdidikan dan
pembelajaran di sekolah.

b. Membantu guru dan tenaga kependidikan lainnya measgamasalah
pembelajaran dan pendidikan di dalam dan di lukaske

c. Meningkatkan sikap profesional pendidik dan terteg@endidikan.

d. Menumbuhkan budaya akademik di lingkungan sekatahjngga tercipta
sikap proaktif di dalam melakukan perbaikan mutundidikan dan

pembelajaran secara berkelanjutast@ineble).?®

Manfaat yang dapat diraih dengan dilakukannya pleethamutu penelitian
tindakan kelas itu terkait dengan komponen peméelaj antara lain:

1. Inovasi pembelajaran
2. Pengembangan kurikulum di tingkat sekolah dandgjkiat kelas.

3. Peningkatan profesionalisme pendidikan.
B. Tempat dan Waktu Penélitian

Tempat penelitian ini di MI Nurul Islam 02 WonokeiKecamatan Bancak
Kabupaten Semarang. Waktu pelaksanaan kegiatafit@engndakan kelas tanggal
15 Maret 2011 sampai dengan 30 April 2011.
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. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian adalah siswa kelas IV MI Nurglamm 02 Wonokerto
Kecamatan Bancak Kabupaten Semarang Tahun Pelajagd0/2011, yang
berjumlah 24 siswa. Pada mata pelajaran Al-Qur'adi$i semester 2 melalui
strategireading aloud untuk meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’amasis

dengan baik dan benar pada materi surat al-Lahab.

. Kolaborator

Salah satu ciri khas PTK adalah adanya kolabdkasja sama) antara guru
dengan guru yang lain, guru dengan dosen, atau dgmgan kepala sekolah, guru
dengan pengawas sekolah, atau gabungan dari selursbr tersebut dalam
melaksanakan tindakan utnuk memecahkan masalaHahaspembelajaran,

pengambilan keputusan yang akhirnya melahirkannrkaaa tindakanagtion).

Kolaborator dalam PTK ini adalah orang yang meribamalam
mengumpulkan data-data tentang penelitian yang ngedhbuat bersama-sama
dengan peneliti, yaitu guru yang mengampu matggrata al-Qur’an hadis di kelas
IV MI Nurul Islam 02 Wonokerto adalah Nur Wahid&PdI.

. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini, kegiatan dirancang denganepgan tindakan kelas
(PTK). Kegiatan diterapkan dalam upaya meningkatkemampuan membaca al-
Qur'an siswa dengan baik dan benar pada mata pelag-Quran Hadis melalui

modelreading aloud.

Tahapan dalam penelitian ini disusun melalui usikpenelitian. Setiap

siklusterdiri atas perencanaan, pelaksanaan, peatgandan refleksi.



Secara lebih rinci prosedur berdaur pelaksanaaalian tindakan kelas ini

dapat digambarkan dalam bentuk skema sebagai beriku
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Bahan terselesaikan

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan seseapdn jadual yang tertera

sebagai berikut:
Tabd |

Jadual Penelitian Tindakan Kelas MI Nurul IslamW@nokerto

WAKTU MINGGU KE-

NO JENIS KEGIATAN
1 /23|45 6| 7| 8

1 | Persiapan

Menyusun konsep pelaksanaan VvV |V

Menyusun instrument v




2 | Pelaksanaan
Melakukan tindakan siklus 1 Y

Melakukan tindakan siklus 2 \Y}

3 | Penyusunan laporan

Menyusun konsep laporan vV |V

Menyempurnakan daftar laporan v

Penelitian dirancang dalam tiga tahap , yaitugtkhus, siklus 1 dan siklus 2.
Pelaksanaan tiap tahap akan diambil kelas IV dekg#aborator guru pengampu

mata pelajaran al-Qur'an hadis yaitu Nur WahidaRd$ sebagai berikut:

1. Pra Siklus

Tahap ini dilaksanakan pada hari Selasa, 15 N2&&1. Penelitian dilakukan
dengan cara melihat proses pembelajaran al-QuratisHsecara langsung di kelas
IV tersebut sebelum menggunakan model pembelajaemara aktif dan masih
menggunakan metode ceramah banyak siswa yang pwsfildan cenderung terjadi
komunikasi satu arah. Artinya, hanya guru yang rbicasedang siswa hanya
mendengarkan dan keberanian untuk bertanya terhadgtp masalah yang belum
jelas yang ada dalam benak mereka belum dapat ldipkgn secara maksimal.

Khususnya pada kemampuan membaca al-Qur’an siswsi mendah.

Di akhir pembelajaran, peneliti memberikan post tmtuk menilai hasil
belajar membaca siswa tentang membaca surat AdH @lada mata pelajaran al-

Qur’an hadis sebelum diterapkannya metageling aloud.

2. Sklus1

Pelaksanaan siklus 1 dari penelitian tindakansketa dimulai tanggal 22

Maret 2011 dengan menggunakan sampel ruang kelad.dWgkah-langkahnya



dilakukan dalam empat tahap, yaitu perencanaatgkan, pengamatan, dan refleksi,
dengan uraian sebagai berikut:

a. Perencanaan

1) Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang tethdiapkan.
Penekanan perencanaan di sini adalah keaktifara siglam mengikuti
proses pembelajaran dan konsentrasi terhadap rpatejaran al-Qur’an
Hadis yang sedang dibahas atau dipelajari.

2) Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (R&Rjaisdengan
metode yang dipakai yaitteading aloud dengan mengutamakan tujuan
pembelajaran sesuai metode tersebut, yaitu mertkmgkekemampuan
siswa untuk membaca al-Quran. Dalam menyiapkan cama
pembelajaran ini ditekankan pada hasil pengamatansgklus yakni
keaktifan siswa melalui metodeading aloud.

3) Bersama dengan kolaborator atau guru al-Qur’arshpdneliti:

(a) Merencanakan pembelajaran yang akan diterajpledam proses
belajar mengajar.

(b) Menentukan pokok bahasan

(c) Mengembangkan skenario pembelajaran

(d) Menyiapkan sumber belajar

(e) Membuat media pembelajaran

(H Menerapkan metode pembelajaran, yaitu dengamgmenakan

metodereading aloud

4) Menyiapkan lembar soal yang digunakan kinakhir pembelajaran

sebagai tes formatif.
b. Tindakan

Guru mitra dengan didampingi peneliti melaksangkambelajaran sesuai
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang tedapkéin oleh peneliti.
Adapun langkah-langkah pada siklus pertama seeaislgesar sebagai berikut:



1) Guru memberikan appersepsi tentang materi pegaloeh yang akan

dibahas.

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

3) Guru melaksanakan pembelajaran dengan meaggn modefeading
aloud. Sedangkan peneliti mengamati dan menilai meldembar
observasi serta mencatat apa yang terjadi di d&kelas pada siklus 1
terkait dengan pelaksanaan pembelajaran al-QuradisHnateri surat al-
Lahab dengan menggunakan metosseling aloud.

4) Menerapkan tindakan yang mengacu pada skenambgajaran

5) Guru melaksanakan tes lisan secara individual.

c. Pengamatan
1) Guru mengamati jalannya proses pembelajaraa gi&tlis 1

2) Guru mengamati pada setiap kegiatan yalaksdinakan siswa, dimulai
dari permasalahan yang muncul pada awal pembeaiajairegga akhir

pembelajaran.

3) Guru mengamati hasil tes lisan, apakaltsumiencapai ketuntasan belajar

atau belum.
4) Menilai hasil tindakan dengan menggungkamat lembar kerja siswa.

5) Peneliti mengamati keberhasilan dan haambhambatan yang dialami

dalam proses pembelajaran yang belum sesuai déagapan peneliti.
d. Refleksi
1) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dikan

2) Secara kolaborator guru mitra dan péneienganalisis dan
mendiskusikan hasil pengamatan. Selanjutnya memduetu refleksi,

apakah ada yang perlu dipertahankan dan diperbaiki.



3) Memperbaiki pelaksanaan tindakesuai hasil evaluasi untuk tindakan
berikutnya.

4) Membuat simpulan sementara terhadap pelaksesiklus 1.
3. Siklus2

Pelaksanaan siklus 2 adalah tanggal 29 Maret 2¢dKni sebagai tindak
lanjut dari pelaksanaan siklus 1. Langkah-langkklus dimulai dari perencanaan,

tindakan, pengamatan, dan refleksi, dengan penrsghagai berikut:

a. Perencanaan, yang terdiri dari:
1) Identifikasi masalah yang muncul pada siklus 1 glmecahan masalah.
2) Meninjau kembali rencana pembelajaran yang disiapkatuk siklus 2
dengan melakukan refleksi siklus 1. Penekanan paddias 2 ini adalah
keaktifan siswa dalam pembelajaran dan keseriusambaca al-Qur'an
dengan baik dan benar yang sesuai dengan makhdmjuif dan
tajwidnya.
3) Menyiapkan lembar kerja observasi yaitu pengameddradap kegiatan
belajar siswa di kelas dengan menggunakan metadeng aloud.
b. Tindakan

Guru mitra dengan didampingi peneliti melaksanagambelajaran
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaraip {@®RPtelah disiapkan

oleh peneliti dan direvisi berdasarkan evaluasamkius 1, sebagai berikut:

1) Guru memberikan appersepsi tentang materi pelajamag akan dibahas.

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

3) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencarizlagamnan dengan
menerapkan metodeading aloud dalam mata pelajaran al-Qur’an hadis
materi surat al-Lahab.

4) Guru melaksanakan tes lisan secara individual.

c. Pengamatan, dengan langkah sebagai berikut:



1) Pengamatan dilakukan bersama dengan tindakan, nmeakgn
instrumen yang tersedia. Fokus pengamatan adalgiatke guru dan
proses pembelajaran di kelas.

2) Peneliti mengamati pelaksanaan pembelajaran diithgkeh dengan
siklus 1.

3) Guru bersama peneliti mengamati hasil tes, apaketahs mencapai
ketuntasan belajar atau belum.

4) Peneliti mengamati keberhasilan dan hambatan-hambgng dialami
dalam proses pembelajaran yang belum sesuai déagapan peneliti.

5) Hasil pengamatan dianalisis untuk memperoleh gaanbdragaimana
dampak dari tindakan yang dilakukan. Jika permasala sudah
terselesaikan dan dirasa cukup, maka tindakan @dikentikan.

d. Refleksi
Refleksi pada siklus 2 ini dilakukan untuk melakukegnyempurnaan
tentang pelaksanaan pembelajaran dengan menggumaktote reading
aloud yang diharapkan guru untuk meningkatkan kemampoambaca al-
Quran siswa dengan baik dan benar sesuai dengdharijul huruf dan

tajwidnya.

F. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode tes non vedoéilk mendapatkan
informasi yang dibutuhkan yaitu tes instrumen. Tregrumen pengumpulan data
adalah tes untuk mengukur kemampuan siswa dalaek dgmnitif atau tingkat
penguasaan materi pembelajatabDalam hal ini, peneliti menggunakan metode tes
non verbal sebagai instrumen untuk mengetahui kguam siswa kelas IV Ml
Nurul Islam 02 Wonokerto dalam membaca surat-speatdek, sehingga dapat

diambil suatu data yang kongkrit dari kegiatandbus.

Metode tes yang digunakan untuk meningkatkan kemamgiswa dalam

membaca surat-surat pendek dalam al-Qur’an adegathan verbal (unjuk kerja).
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G. Teknik Analisis Data

Semua data hasil penelitian dianalisis dengan merak@n deskriptif
prosentase. Di mana hasil penelitian dianalisis kialg yaitu analisis ketuntasan

belajar secara individu dan ketuntasan belajaraddasikal.

Nilai rata-rata yang diperoleh siswa dari kemammpugembaca al-Qur’an

adalah sebagai berikut:

Kriteria Hasil Belajar Membaca

<65 = Tidak Tuntas (TT)

>65 = Tuntas (T), dengan ketuntasan belajar 65 %

Berdasarkan nilai pra siklus, maka diperoleh haetdlagai berikut:
Jumlah nilai seluruh siswa({X) = 1555
Jumlah siswa ¥ N) =24
Jumlah siswa yang tuntas =11

Sehingga nilai rata-ratanya adalah

> X
X = —
> N

1555
X =
24

= 64,79

Dari data belajar siswa pada siklus | di atas, niatapat

Jumlah nilai seluruh siswa)(X) = 1625
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Jumlah siswa ¥ N) =24
Jumlah siswa yang tuntas = 18

Jadi nilai rata-ratanya adalah

¥ X
X =—
YN

1625

X =—
24

= 67,71

Kemudian berdasarkan nilai siklus Il di atas, malgaeroleh hasil akhir
sebagai berikut:

Jumlah nilai seluruh siswa( X ) = 1745
Jumlah siswa ¥ N) =24
Jumlah siswa yang tuntas = 22

Sehingga nilai rata-ratanya adalah

Y X
X =—
Y N

1745
X =—
24

= 72,71

1. Ketuntasan belajar secara individu
Rumus yang digunakan untuk mengetahui ketuntasajabsecara individu

adalah sebagai berikut:

Skor yang dicapai
Nilai = x0Q

Skor maksimal

2. Ketuntasan belajar secara klasikal
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Ketuntasan belajar secara klasikal berasal d& post test yaitu nilai tes
yang diadakan pada setiap akhir siklus yang kemudiganalisis untuk
mengetahui ketuntasan belajar siswa.

Rumus yang digunakan untuk mengetahui ketuntaskajabesiswa secara

klasikal adalah sebagai berikut:

>
P = x 100 %
>n
Keterangan:
P = Nilai ketuntasan belajar

Y n, = Jumlah siswa yang tuntas belajar

> n = Jumlah siswa.

Rata-rata nilai yang dicapai lebih dan atau sanmgale Kriteria Ketuntasan

Minimal (KKM) yaitu 65 seluruh siswa dalam kelas.

. Indikator Pencapaian

Indikator ketercapaian dalam penelitian ini apmbierjadi peningkatan
kemampuan membaca al-Quran siswa dengan baik dgrarbsesuai dengan
makharijul huruf dan kaidah tajwidnya.

Prosentase dan jumlah kategori menunjukkan tingkaberhasilan
pembelajaran. Untuk ketuntasan belajar ada duay&atketuntasan belajar yaiutu
secara perorangan dan secara klasikal. Berdasgedamjuk pelaksanaan belajar
mengajar kurikulum 1994 vyaitu seorang siswa telahtals belajar bila telah
mencapai skor 65 % atau nilai 65, dan kelas diseintiads belajar bila kelas tersebut
terdapat 75 % yang telah mencapai daya serap telsihatau sama dengan 65 %.

Untuk menghitung prosentase ketuntasan belajandigan rumus sebagai berikut:

> Siswa yang Tuntas
P = X 100 %
Y Jumlah Siswa
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Dalam penelitian tindakan kelas, indikator kebsilaa pembelajaran dengan
menggunakan metodeading aloud tercapai jika ketuntasan klasikal > 75 % serta

siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar.



